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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar belakang 

World Health Organization (WHO) tahun 2018 menyatakan bahwa, sekitar 

7,75 juta orang meninggal karena stroke di dunia. Penyakit hipertensi 

menyumbangkan 17,5 juta kasus stroke di dunia. Berdasarkan prevalensi 

stroke Indonesia 10,9 permil setiap tahunnya terjadi 567.000 penduduk 

yang terkena stroke dan sekitar 25% atau 320.000 orang meninggal dan 

sisanya mengalami kecacatan (Riskesdas, 2018). Berdasarkan riskesdas 

2013, pravelensi stroke di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada umur 

≥ 15 tahun menurut diagnosis dokter/gejala adalah 16,9%, yang 

menempati urutan kedua tertinggi prevalensi di Indonesia setelah provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Stroke merupakan masalah yang universal sebagai salah satu pembunuh 

di dunia, sedangkan di negara maju maupun berkembang seperti di 

Indonesia, stroke memiliki angka kecacatan dan kematian yang cukup 

tinggi. Angka kejadian stroke di dunia di perkirakan 200 per 100.000 

penduduk, dalam setahun (Muslihah, 2017). Stroke dapat menyerang otak 

secara mendadak dan berkembang cepat yang berlangsung lebih dari 24 

jam ini disebabkan oleh iskemik maupun hemoragik di otak sehingga pada 

keadaan tersebut suplai oksigen keotak terganggu dan dapat 

mempengaruhi kinerja saraf di otak yang dapat menyebabkan penurunan 

kesadaran. Pada pasien CVA Hemoragie perawat melakukan, manajemen 
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eliminasi, membantu kebutuhan ADL dan intervensi lainnya seperti 

oksigenasi dan bedrest asuhan keperawatan dalam satu rangkaian asuhan 

keperawatan, (Rohmawati, 2019). 

Asuhan Keperawatan memiliki beberapa tahap diantaranya tahap 

Pengkajian, Diagnosa, Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Melihat 

tingkasan kasus diatas, penulis tertarik untuk melakukan asuhan 

keperawatan dengan CVA Hemoragic pada Tn. S di Ruang PSA RS 

Bethesda Yogyakarta 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan UmumMemenuhi atau melengkapi syarat ujian akhir program 

pendidikan profesi ners. 

2. Tujuan Khusus 

Meningkatkan kemampuan menerapkan asuhan keperawatan dengan 

menggunakan pendekatan proses keperawatan, meliputi: 

a. Pengkajian keperawatan pada klien dengan CVA Hemoragic. 

b. Diagnosa keperawatan pada klien dengan CVA Hemoragic. 

c. Perencanaan keperawatan pada klien dengan CVA Hemoragic. 

d. Implementasi keperawatan pada klien dengan CVA Hemoragic. 

e. Evaluasi keperawatan pada klien dengan CVA Hemoragic. 

f. Dokumentasi keperawatan pada klien dengan CVA Hemoragic. 

C. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam laporan kasus ini, disusun sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 
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Bab ini berisi latar belakang, tujuan penulisan dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang terdiri dari konsep dasar 

medis dan konsep dasar asuhan keperawatan pada kasus CVA 

Hemoragic. 

3. Bab III Pengelolaan Kasus 

Bab ini berisi tentang asuhan keperawatan kelolaan mulai dari 

pengkajian sampai dengan evaluasi pada kasus CVA Hemoragic. 

4. Bab IV Pembahasan 

Bab ini berisi perbandingan teori dengan kasus yang dianalisis dan 

dibahas, meliputi pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari asuhan keperawatan yang 

dikelola. 
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